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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui strategi kepemimpinan kepala madrasah 
dalam mengoptimalkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam di MTs Ar-Ridha 
Medan, (2) menganalisis efektivitas implementasi program yang dilakukan kepala 
madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI, dan (3) mengidentifikasi 
kendala yang dihadapi kepala madrasah dalam upaya tersebut. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus (case 
study). Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru Pendidikan Agama Islam, wakil 
kepala madrasah, dan siswa di MTs Ar-Ridha Medan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) strategi kepemimpinan kepala madrasah bersifat 
instruksional, ditunjukkan melalui pembinaan guru, supervisi akademik, pemberian 
motivasi, serta pelaksanaan program yang terencana; (2) implementasi program yang 
dilakukan tergolong efektif, ditandai dengan meningkatnya kedisiplinan guru, kualitas 
administrasi pembelajaran, serta inovasi dalam metode mengajar; dan (3) kendala yang 
dihadapi meliputi rendahnya kesadaran dan komitmen sebagian guru, perubahan 
kurikulum dan kebijakan pendidikan, serta keterbatasan dana dalam mendukung 
pengembangan profesional guru. 
KATA KUNCI: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Profesionalitas Guru, Pendidikan 
Agama Islam 
 
ABSTRACT 
This study aims to: (1) determine the leadership strategy of the madrasah principal in 
optimizing the professionalism of Islamic Religious Education teachers at MTs Ar-Ridha 
Medan, (2) analyze the effectiveness of the implementation of the program carried out by 
the madrasah principal in improving the professionalism of Islamic Religious Education 
teachers, and (3) identify the obstacles faced by the madrasah principal in these efforts. 
This study uses a descriptive qualitative approach with a case study research type. The 
research subjects included the madrasah principal, Islamic Religious Education teachers, 
vice-principals, and students at MTs Ar-Ridha Medan. Data collection techniques were 
carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried 
out through the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results of the study indicate that: (1) the leadership strategy of the madrasah principal is 
instructional, demonstrated through teacher coaching, academic supervision, providing 
motivation, and implementing planned programs; (2) the implementation of the program 
carried out is classified as effective, marked by increased teacher discipline, the quality of 
learning administration, and innovation in teaching methods; and (3) the obstacles faced 
include low awareness and commitment of some teachers, changes in the curriculum and 
education policies, and limited funds in supporting teacher professional development. 
KEYWORDS: Madrasah Principal Leadership, Teacher Professionalism, Islamic Religious 
Education 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang pesat, tantangan dalam dunia 
pendidikan semakin kompleks, terutama 
dalam konteks pendidikan agama. MTs Ar-
Ridha sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yang berfokus pada pengajaran agama Islam, 

dihadapkan pada kebutuhan untuk 
mengoptimalkan kualitas pengajaran dan 
profesionalitas guru. Kepemimpinan yang 
efektif dari kepala madrasah menjadi kunci 
dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan kompetensi 
guru. 
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Di MTs Ar-Ridha Medan, fenomena ini 
tampak nyata melalui hasil evaluasi 
pembelajaran yang menunjukkan tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi 
Pendidikan Agama Islam masih berada di 
bawah standar yang diharapkan, dengan 
rata-rata nilai ujian semester yang stagnan 
pada kisaran 70-75 selama tiga tahun 
terakhir. Dimana penurunan minat terhadap 
mata pelajaran agama, kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep keislaman yang 
abstrak, serta kurangnya penerapan nilai-
nilai religius dalam kehidupan sehar-hari 
yang dialami oleh siswa-siswi MTs Ar-Ridha 
Medan. 

Guru-guru Pendidikan Agama Islam di 
MTs Ar-Ridha Medan juga menghadapi 
kendala dalam melaksanakan tugasnya 
secara optimal. Berdasarkan observasi awal 
yang dilakukan, teridentifikasi beberapa 
permasalahan seperti keterbatasan dalam 
penguasaan teknologi pembelajaran modern, 
kurangnya variasi dalam metode pengajaran 
serta minimnya partisipasi dalam program 
pengembangan profesional berkelanjutan. 
Sebagian guru masih mengandalkan metode 
ceramah konvensional tanpa memanfaatkan 
media pembelajaran interaktif yang dapat 
meningkatkan engagement siswa. Koordinasi 
antar guru PAI dalam penyusunan kurikulum 
dan evaluasi pembelajaran belum berjalan 
secara sistematis dan terintegrasi. 

Kondisi ini semakin kompleks 
mengingat tuntutan kurikulum 2013 yang 
menekankan pada pendekatan saintifik dan 
pembelajaran berbasis karakter, yang 
memerlukan kompetensi guru yang lebih 
komprehensif. Data dari bagian akademik 
menunjukkan bahwa hanya sebagian guru 
PAI di MTs Ar-Ridha Medan yang telah 
mengikuti pelatihan kurikulum terbaru, dan 
belum semua guru menerapkan assessment 
autentik dalam evaluasi pembelajaran. Hal ini 
berdampak pada kualitas output pendidikan 
yang belum mencapai visi madrasah dalam 
mencetak generasi yang berakhlak mulia dan 
berprestasi akademik. 

Dalam konteks inilah kepala madrasah 
menjadi sangat krusial. Kepala madrasah 
sebagai pemimpin tertinggi di lembaga 
pendidikan memiliki tanggung jawab 
strategis dalam mengoptimalkan kinerja 
guru, khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam yang menjadi pondasi pembentukan 
karakter siswa (Siahaan, dkk, 2023). Gaya 
kepemimpinan, strategi pembinaan, serta 
program-program inovatif yang 
diimplementasikan oleh kepala madrasah 
akan sangat menentukan keberhasilan dalam 
mengoptimalisasikan profesionalitas guru 
PAI dan pada akhirnya kualitas pengajaran 
dan pembelajaran pendidikan agama islam 
menjadi berkualitas. 

Kepemimpinan yang berkualitas adalah 
kepemimpinan yang telah dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW, beliau memimpin 
dalam segala aspek kehidupan dan haruslah 
menjadi suri tauladan bagi kita terutama bagi 
pemimpin lembaga pendidikan yakni kepala 
sekolah dan madrasah, Allah SWT berfirman 
dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

قَدْ 
َ
انَْْل

َ
مْ ْك

ُ
ك
َ
لِْْفِيْ ْل وَةْ ْالٰلِّْْرَسُو  س 

ُ
ْْحَسَنَةْ ْا مَن  ِ

 
انَْْل

َ
ْْك

جُوا مَْْالٰلَّْْيَر  يَو 
 
خِرَْْوَال

ٰ
ا
 
رَْْْال

َ
رًاْ ْالٰلَّْْوَذكَ ثِي 

َ
 ٢١ْْْك

Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar 
ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang 
banyak mengingat Allah. 

Menurut Imam Al-Wahidi dalam kitab 
Tafsir al-Basith, bahwa ayat ini menjelaskan 
pentingnya menjadikan Rasulullah sebagai 
teladan dalam berbagai aspek kehidupan, 
khususnya dalam hal perjuangan dan 
kesabaran. Rasulullah adalah contoh yang 
sempurna bagi umatnya, terutama ketika 
mereka menghadapi ujian dan tantangan. 

Bagi Indonesia, pendidikan dianggap 
sebagai salah satu aspek paling krusial dalam 
proses pembangunan nasional. Berbagai 
peraturan, mulai dari Undang-undang (UU), 
Peraturan Pemerintah (Permen), hingga 
Peraturan Daerah (Perda), telah diterbitkan 
sebagai bentuk perhatian pemerintah 
terhadap isu-isu pendidikan yang berfungsi 
sebagai alat dalam pembangunan nasional. 
Pemerintah juga telah melaksanakan 
berbagai upaya untuk meningkatkan sistem 
pendidikan, termasuk memperbaiki pola 
kelembagaan dalam pelatihan dan 
pengembangan profesionalitas guru yang 
berada di garis depan dalam memajukan 
pendidikan Indonesia. Mengakui pentingnya 
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peran guru, pada tanggal 2 Desember 2004 
Presiden Republik Indonesia pada saat itu, 
Susilo Bambang Yudhoyono, menetapkan 
guru sebagai profesi. Dengan penetapan ini, 
diharapkan status sosial guru akan 
meningkat secara signifikan dan mereka 
tidak lagi dipandang rendah oleh mereka 
yang putus asa mencari pekerjaan 
(Darmaningtyas, 2005). 

Kompetensi profesional guru di 
Indonesia saat ini masih tergolong rendah  
(Revina et al., 2020). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan 60% guru 
sekolah/madrasah tingkat dasar dan 
menengah tidak memiliki kualifikasi yang 
memadai sebagai guru 20% mengajar tidak 
sesuai keahlian, dan hanya 20% yang sesuai 
dengan kualifikasi pendidikan (Arif et al., 
2021). Didukung data Kementrian Agama 
bahwa peningkatan kompetensi profesional 
guru Pendidikan Agama Islam masih terus 
berjalan dengan pelaksanaan Pendidikan 
Profesi Guru (PPG) masih memerlukan waktu 
sampai tahun 2025 hal ini menunjukkan 
kompetensi profesional guru PAI masih 
rendah, sehingga perlu banyak peningkatan 
(Khairul & Sugiri 2020). 

Fakta di atas menjadi bukti bahwa salah 
satu problem mendasar dalam realitas 
pendidikan di Indonesia yang hingga saat ini 
belum terselesaikan dengan baik adalah 
persoalan profesionalitas guru dalam 
menjalankan tugas profesinya. Sebagai garda 
terdepan proses pendidikan bangsa, 
persoalan seputar guru akan sangat 
memengaruhi mutu pendidikan itu sendiri. 
Sulit mengharapkan terwujudnya pendidikan 
yang bermutu apabila permasalahan pada 
salah satu unsur utamanya, yaitu guru. Oleh 
sebab itu, peningkatan mutu pendidikan 
berkaitan erat dengan mengoptimalkan 
peran pengembangan profesionalitas guru 
yang masih menjadi isu utama pendidikan 
nasional hingga saat ini. 

Dalam konteks profesionalisme, guru 
tidak hanya diharuskan menguasai 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 
menujukkan sikap profesional dengan 
mematuhi dan menghormati kode etik 
profesional. Secara khusus dibidang 
pendidikan agama, guru Penidikan Agama 
Islam (PAI) memiliki tanggung jawab yang 
lebih luas. Mereka tidak hanya berfungsi 

sebagai pendidik tetapi juga sebagai agen 
perubahan sosial. Untuk memnuhi peran ini 
secara efektif, guru PAI harus berperan 
sebagai komunikator secara konsisten 
membimbing siswa menuju kebaikan dan 
berusaha mencegah perilaku menyimpang. 
Tugas ini merupakan bagian integral dari 
upaya guru dalam membentuk karakter 
siswa, dimana mereka berperan dalam 
mengajarkan dan menanamkan prinsip-
prinsip moral dan nilai-nilai spiritual (Saleh, 
2023). Hal ini menjadi perhatian, mengingat 
guru PAI tidak hanya dituntut untuk 
menguasai materi ajar, tetapi juga harus 
mampu mengintegrasikan metode 
pembelajaran yang inovatif agar dapat 
menjawab tantangan zaman. 

Kepala madrasah memiliki peran 
sentral dalam menciptakan iklim belajar 
yang mendukung pengembangan 
profesionalitas guru. Kepemimpinan yang 
efektif dapat memberikan motivasi, 
dukungan, dan fasilitas yang diperlukan guru 
untuk terus belajar dan berkembang. Kepala 
madrasah selaku top manager dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan hendaknya 
melakukan kontrol terhadap program yang 
dijalankan oleh guru, dalam hal ini dapat 
dilakukan dengan mengadakan supervisi 
kelas minimal dua bulan sekali, agar program 
yang dijalankan sesuai dengan perencanaan 
(Aziz, 2019). Tatkala seseorang berposisi 
sebagai top manager, sudah pasti tentu 
dibenaknya tergambar bahwa tugas yang 
diemban adalah harus memajukan 
lembaganya, dengan cara menggerakkan 
seluruh potensi yang ada guna mencapai 
tujuan yang diinginkan termasuk melakukan 
evaluasi terhadap kinerja guru. 

Produktivitas atau kinerja guru akan 
meningkat jika mereka didukung oleh 
pemimpin yang tepat dan sesuai. Kondisi ini 
dapat mendorong guru untuk bekerja secara 
professional dan dengan antusiasme yang 
lebih besar, yang pada gilirannya akan 
memberikan dampak positif pada kinerja 
mereka. Kinerja guru mencakup semua 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan 
(Hafid, 2020). Berdasarkan uraian-uraian di 
atas tentang peran kepemimpinan Kepala 
Madrasah dalam peningkatan profesionalitas 
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guru, tergambar bahwa keprofesionalitasan 
seorang guru sangat dipengaruhi oleh 
kepemimpinan kepala madrasah. 

Penelitian tentang kepemimpinan 
kepala madrasah dalam konteks optimalisasi 
guru PAI di MTs Ar-Ridha Medan menjadi 
sangat relevan dan urgen untuk dilakukan. 
Melalui analisis mendalam terhadap pola 
kepemimpinan, strategi pembinaan guru, 
serta evaluasi program-program yang telah 
di implementasikan, diharapkan dapat 
ditemukan model kepemimpinan efektif yang 
dapat dijadikan referensi bagi 
pengembangan kualitas pendidikan agama 
Islam di tingkat madrasah. 

 
B. METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 
ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
memahami secara mendalam fenomena 
kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengoptimalkan profesionalitas guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan 
kondisi yang terjadi secara alamiah di 
lapangan. 

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, di mana peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi, analisis data 
bersifat induktif, serta hasil penelitian lebih 
menekankan makna daripada generalisasi 
(Sugiyono, 2020) (Prawanti, dkk, 2025). 

Pendapat lain dikemukakan oleh Lexy J. 
Moleong yang menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian, seperti 
perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan 
secara holistik, serta disajikan dalam bentuk 
deskripsi berupa kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks yang alamiah (Moleong, 2018). 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk memahami 
secara mendalam mengenai kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mengoptimalkan 
profesionalitas guru PAI melalui data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memperoleh 
gambaran yang komprehensif terkait 

fenomena yang diteliti sesuai dengan kondisi 
nyata di lapangan. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
C.1 Kepemimpinan 

Kepemimpinan berasal dari kamus 
besar bahasa inggris yaitu leader berarti 
pemimpin, selanjutnya leadership berarti 
kepemimpinan (Nasukah et al., 2020). 
pemimpin adalah individu yang diberi 
kepercayaan untuk memegang kendali atau 
tanggung jawab dalam suatu struktur 
organisasi, sedangkan kepemimpinan adalah 
aktivitas atau perilaku seorang pemimpin 
dalam melaksanakan perannya (Saputro, 
2020). 

Untuk menjadi kepala madrasah harus 
memilik atau memenuhi syarat-syarat 
tertentu, disamping syarat yang berupa 
ijazah yang merupakan syarat formal 
persyaratan, pengalaman kerja dan 
kepribadian yang baik sesuai dengan 
kepemimpinan yang akan dipegangnya, yang 
hendaknya memiliki sifat-sifat jujur, adil, dan 
dapat dipercaya, suka menolong, membantu 
guru dalam menjalankan tugasnya dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan, bersifat super 
dan ramah, mempunyai sifat tegas dan 
konsekuen dan tidak terlalu kaku (Yusuf et 
al., 2022). 

Perencanaan, kepemimpinan kepala 
madrasah yang diawali dengan perencanaan 
yang mana dalam perencanaan ini diawali 
dengan adanya workshop yaitu didasarkan 
pemahaman akan tujuan yang ingin dicapai 
oleh madrasah tentang meningkatkan 
profesional guru, breaving perihal 
pengarahan tentang apa yang kurang dalam 
lembaga ini membimbing dan mengarahkan 
selalu serta membuka lebar kritik dan saran 
guru kepada kepala madrasah dan supervisi 
yang mana dalam meningkatkan 
profesionalitas guru dalam mengajar itu 
tidak lepas dengan yang namanya supervisi 
yang biasanya waktunya diletakkan di akhir 
tahun pelajaran sehingga supervisi selalu 
dilaksanakan (Oktamia Anggraini Putri, 
2022). kepala sekolah atau madrasah harus 
mampu menciptakan budaya kerja yang 
terbuka dan kolaboratif. Hal ini melibatkan 
pengambilan keputusan yang melibatkan 
guru, memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk menyampaikan ide dan kritik, serta 
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mengarahkan fokus pada peningkatan 
kualitas pembelajaran (Qistiyah & Karwanto, 
2020). 

Mengawasi hubungan antar guru, pada 
tahapan ini pengawasan hubungan antar 
guru dilakukan guna mengetahui seberapa 
besar guru dalam bekerja sama dan seberapa 
besar kemampuan bekerja secara profesional 
dalam proses belajar mengajar, karna hal ini 
sangatla penting dan efisien dalam 
meningkatkan profesional guru (Guntoro, 
2020). Adapun yang mengawasi hubungan 
antar guru dari kepemimpinan kepala 
madrasah ini adalah kepala madrasah itu 
sendiri sehingga nantinya guru dalam 
bekerja bisa kompak, solid dan profesional 
(Yusuf et al., 2022). 

Kepala madrasah memegang peran 
sentral sebagai penanggung jawab utama 
atas segala aktivitas, program, dan kegiatan 
yang berlangsung di lingkungan madrasah 
(Santika et al., 2022). Tanggung jawab ini 
meliputi aspek akademik, administrasi, serta 
pengembangan karakter dan spiritualitas 
peserta didik. Kepala madrasah harus 
memastikan bahwa seluruh program 
berjalan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 
lembaga madrasah (Iman et al., 2024). 

 
C.2 Analisis Strategi Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam 
Mengoptimalkan Profesionalitas 
Guru PAI di MTs Ar-Ridha Medan 
Strategi kepemimpinan kepala 

madrasah dalam mengoptimalkan 
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di MTs Ar-Ridha Medan menunjukkan 
adanya pola kepemimpinan yang tidak hanya 
berorientasi pada aspek administratif, tetapi 
juga pada pengembangan kualitas sumber 
daya manusia secara menyeluruh. Kepala 
madrasah berperan sebagai pemimpin yang 
mampu mengarahkan, membina, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung peningkatan kompetensi guru. 
Hal ini terlihat dari berbagai pendekatan 
yang dilakukan, baik melalui komunikasi, 
pembinaan, supervisi, maupun pemberian 
motivasi secara berkelanjutan. 

Kepemimpinan yang diterapkan 
cenderung bersifat fleksibel dan 
menyesuaikan dengan kondisi guru yang 
beragam. Pendekatan ini dilakukan dengan 

tujuan agar setiap guru dapat berkembang 
sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 
dimilikinya. Kepala madrasah tidak hanya 
memposisikan diri sebagai pemberi 
instruksi, tetapi juga sebagai mitra kerja bagi 
guru dalam mengembangkan proses 
pembelajaran. Hubungan yang terjalin antara 
kepala madrasah dan guru bersifat 
komunikatif, terbuka, dan saling mendukung, 
sehingga menciptakan suasana kerja yang 
kondusif. 

Hasil wawancara dengan Kepala 
Madrasah yang disamarkan dengan inisial I.S. 
menunjukkan bahwa strategi utama yang 
diterapkan adalah melibatkan guru dalam 
setiap proses pengambilan keputusan serta 
memberikan ruang bagi mereka untuk 
berkembang secara profesional. I.S. 
menyampaikan: 

“Dalam mengelola guru, saya tidak hanya berperan 
sebagai pemimpin yang memberikan arahan, tetapi 
juga berusaha melibatkan mereka dalam setiap 
kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
pendapat, kendala yang dihadapi, serta ide-ide 
yang dapat dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Dengan cara seperti ini, guru tidak 
merasa hanya sebagai pelaksana, tetapi juga 
sebagai bagian penting dalam pengembangan 
sekolah. Selain itu, saya juga selalu berusaha 
membangun komunikasi yang baik, baik dalam 
forum resmi maupun secara langsung, sehingga 
saya bisa mengetahui kondisi guru secara lebih 
mendalam. Dengan komunikasi yang baik, setiap 
permasalahan dapat diselesaikan secara bersama-
sama dan solusi yang diambil juga lebih tepat.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa kepala madrasah menerapkan strategi 
kepemimpinan yang partisipatif dan 
komunikatif. Keterlibatan guru dalam proses 
pengambilan keputusan memberikan 
dampak positif terhadap rasa tanggung 
jawab dan motivasi kerja guru. Guru merasa 
dihargai dan memiliki peran penting dalam 
kemajuan sekolah, sehingga mereka 
terdorong untuk meningkatkan 
profesionalitasnya. 

Pendekatan komunikasi yang dilakukan 
juga menjadi salah satu kunci dalam 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis. 
Komunikasi tidak hanya dilakukan secara 
formal melalui rapat, tetapi juga secara 
informal, sehingga kepala madrasah dapat 
memahami kondisi guru secara lebih 
personal. Hal ini memungkinkan kepala 
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madrasah untuk memberikan solusi yang 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
guru. 

Strategi lain yang diterapkan adalah 
memberikan kebebasan kepada guru dalam 
mengembangkan metode pembelajaran. 
Kepala madrasah tidak membatasi 
kreativitas guru selama tetap berada dalam 
kerangka kurikulum yang berlaku. 
Kebebasan ini bertujuan untuk mendorong 
inovasi dalam proses pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
di kelas. 

 
C.3 Efektivitas Implementasi Program 

yang Diterapkan Kepala Madrasah 
dalam Mengoptimalkan 
Profesionalitas Guru PAI. 
Program yang diterapkan oleh kepala 

madrasah dalam mengoptimalkan 
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di MTs Ar-Ridha Medan merupakan 
bagian penting dari upaya peningkatan 
kualitas pendidikan di lingkungan sekolah. 
Program tersebut tidak hanya dirancang 
sebagai kegiatan administratif, tetapi juga 
sebagai bentuk implementasi nyata dari 
kepemimpinan yang berorientasi pada 
pengembangan sumber daya manusia. 
Pelaksanaan program dilakukan secara 
terencana dan berkelanjutan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kompetensi, kinerja, 
serta tanggung jawab profesional guru dalam 
melaksanakan tugasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepala madrasah memiliki peran aktif dalam 
merancang dan mengimplementasikan 
berbagai program yang mendukung 
peningkatan profesionalitas guru. Program 
yang dilaksanakan mencakup kegiatan 
pembinaan, pelatihan, supervisi, serta 
evaluasi yang dilakukan secara berkala. 
Setiap program dirancang dengan 
mempertimbangkan kebutuhan guru serta 
kondisi yang ada di lingkungan sekolah, 
sehingga pelaksanaannya dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. 

Kepala madrasah yang disamarkan 
dengan inisial I.S. menjelaskan bahwa 
program pengembangan guru merupakan 
bagian dari upaya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah. I.S. 
menyampaikan: 

“Program yang kami jalankan lebih difokuskan 
pada peningkatan kualitas guru, khususnya dalam 
hal pembelajaran. Guru tidak hanya diharapkan 
menjalankan tugas secara rutin, tetapi juga mampu 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 
Program tersebut meliputi pelatihan, pembinaan, 
serta kegiatan evaluasi yang dilakukan secara 
berkala. Guru juga didorong untuk mengikuti 
kegiatan di luar sekolah seperti workshop atau 
seminar agar mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa program yang diterapkan tidak hanya 
bersifat internal, tetapi juga melibatkan 
kegiatan eksternal yang bertujuan untuk 
memperluas wawasan guru. Kegiatan 
pelatihan dan workshop menjadi sarana 
penting dalam meningkatkan kompetensi 
guru sesuai dengan perkembangan 
pendidikan. 

Pelaksanaan program pembinaan juga 
menjadi salah satu fokus utama dalam 
meningkatkan profesionalitas guru. 
Pembinaan dilakukan secara berkelanjutan 
melalui berbagai kegiatan yang bertujuan 
untuk memberikan arahan serta bimbingan 
kepada guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Kegiatan ini tidak hanya dilakukan dalam 
forum resmi, tetapi juga melalui pendekatan 
personal. 

Wakil Kepala Madrasah yang 
disamarkan dengan inisial A.W.L. 
mengungkapkan bahwa program pembinaan 
dilakukan secara terstruktur dan 
berkesinambungan. A.W.L. menyampaikan: 

“Program pembinaan dilakukan secara rutin 
melalui rapat dan diskusi bersama guru. Kepala 
madrasah memberikan arahan terkait 
pembelajaran serta membahas berbagai kendala 
yang dihadapi oleh guru. Pembinaan juga 
dilakukan secara langsung melalui supervisi 
sehingga guru mendapatkan masukan yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran di kelas.” 

Program pembinaan yang dilakukan 
secara rutin memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran. Guru tidak 
hanya mendapatkan arahan, tetapi juga 
memperoleh solusi terhadap permasalahan 
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Supervisi menjadi bagian penting 
dalam program peningkatan profesionalitas 
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guru. Kegiatan supervisi dilakukan sebagai 
bentuk evaluasi terhadap kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Supervisi bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana guru mampu menerapkan 
metode pembelajaran yang efektif serta 
mengidentifikasi aspek yang perlu 
diperbaiki. 

Evaluasi program dilakukan secara 
berkala sebagai bagian dari upaya untuk 
mengetahui efektivitas pelaksanaan program 
yang telah dijalankan. Evaluasi bertujuan 
untuk mengidentifikasi keberhasilan serta 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
program. Hasil evaluasi digunakan sebagai 
dasar dalam perbaikan program yang akan 
dilakukan selanjutnya. 

Pelaksanaan evaluasi menunjukkan 
bahwa kepala madrasah memiliki komitmen 
dalam memastikan bahwa setiap program 
yang dijalankan memberikan dampak yang 
positif terhadap peningkatan profesionalitas 
guru. Program yang kurang efektif akan 
diperbaiki, sedangkan program yang berhasil 
akan terus dikembangkan. 

Keterbatasan dalam pelaksanaan 
program juga menjadi bagian dari temuan 
penelitian. Keterbatasan tersebut meliputi 
aspek pendanaan serta waktu yang tersedia 
untuk melaksanakan program 
pengembangan guru. Kondisi ini menjadi 
tantangan dalam upaya meningkatkan 
profesionalitas guru secara optimal. 

Upaya yang dilakukan kepala madrasah 
dalam mengatasi keterbatasan tersebut 
adalah dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada secara maksimal serta melakukan 
penyesuaian terhadap program yang 
dijalankan. Program tetap dilaksanakan 
meskipun dengan keterbatasan, sehingga 
tujuan peningkatan profesionalitas guru 
tetap dapat tercapai. 

Secara keseluruhan, program yang 
diterapkan oleh kepala madrasah dalam 
mengoptimalkan profesionalitas guru PAI di 
MTs Ar-Ridha Medan mencakup berbagai 
aspek yang saling berkaitan, mulai dari 
pelatihan, pembinaan, supervisi, hingga 
evaluasi. Program tersebut dilaksanakan 
secara berkelanjutan dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas guru serta 
mendukung proses pembelajaran yang lebih 
efektif. 

Kesimpulan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program kepala 
madrasah dalam mengoptimalkan 
profesionalitas guru PAI merupakan bentuk 
implementasi kepemimpinan yang 
berorientasi pada pengembangan sumber 
daya manusia. Program yang dijalankan 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan kualitas guru serta mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan di lingkungan 
madrasah. 

 
C.4 Kendala Kepala Madrasah dalam 

Mengoptimalisasikan 
Profesionalitas guru PAI di MTs Ar-
Ridha Medan 
Kepemimpinan kepala madrasah dalam 

mengoptimalkan profesionalitas guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Ar-
Ridha Medan tidak terlepas dari berbagai 
kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaannya. Kendala tersebut menjadi 
bagian dari dinamika yang terjadi dalam 
lingkungan pendidikan, yang dipengaruhi 
oleh kondisi internal guru maupun faktor 
eksternal yang berada di luar kendali 
langsung kepala madrasah. Keberadaan 
kendala ini menunjukkan bahwa proses 
peningkatan profesionalitas guru tidak selalu 
berjalan secara optimal, melainkan 
membutuhkan upaya yang berkelanjutan 
serta penyesuaian strategi kepemimpinan 
sesuai dengan situasi yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
salah satu kendala utama yang dihadapi oleh 
kepala madrasah adalah perbedaan tingkat 
kesadaran dan motivasi guru dalam 
mengembangkan profesionalitas. Tidak 
semua guru memiliki dorongan yang sama 
dalam meningkatkan kompetensinya, 
sehingga berdampak pada tidak meratanya 
hasil yang dicapai dalam proses 
pengembangan profesional. Kondisi ini 
menjadi tantangan bagi kepala madrasah 
dalam melakukan pembinaan, karena 
pendekatan yang diberikan tidak selalu 
menghasilkan respon yang seragam dari 
setiap guru. 

Hasil wawancara dengan Kepala 
Madrasah yang disamarkan dengan inisial I.S. 
menunjukkan bahwa faktor kesadaran 
individu menjadi hambatan yang cukup 
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signifikan dalam upaya optimalisasi 
profesionalitas guru. I.S. menyampaikan: 

“Dalam pelaksanaannya, kami memang 
menghadapi kondisi di mana tidak semua guru 
memiliki kesadaran yang sama untuk berkembang. 
Ada guru yang memiliki semangat tinggi untuk 
belajar dan meningkatkan kemampuan, tetapi ada 
juga yang masih menjalankan tugas sebatas 
kewajiban saja. Hal ini tentu menjadi tantangan 
bagi kami sebagai pimpinan, karena meskipun 
sudah diberikan arahan, motivasi, dan kesempatan 
untuk berkembang, hasilnya tetap bergantung 
pada kemauan dari masing-masing individu. Kami 
terus berupaya melakukan pendekatan secara 
personal agar guru dapat lebih memahami 
pentingnya profesionalitas dalam menjalankan 
tugasnya.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa kendala utama yang dihadapi 
bersumber dari faktor internal guru, yaitu 
rendahnya kesadaran dalam 
mengembangkan diri. Kondisi ini 
memerlukan pendekatan yang lebih intensif 
dan berkelanjutan dari kepala madrasah agar 
guru dapat termotivasi untuk meningkatkan 
profesionalitasnya. 

Selain faktor kesadaran, perubahan 
kurikulum yang terus berkembang juga 
menjadi kendala yang cukup kompleks dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Guru dituntut 
untuk selalu menyesuaikan diri dengan 
kebijakan baru, baik dalam hal perencanaan 
pembelajaran, metode yang digunakan, 
maupun sistem evaluasi yang diterapkan. 
Proses adaptasi terhadap perubahan ini tidak 
selalu berjalan dengan mudah, terutama bagi 
guru yang belum terbiasa dengan perubahan 
yang cepat. 

Hasil wawancara dengan guru PAI yang 
disamarkan dengan inisial T.H. menunjukkan 
bahwa perubahan kurikulum menjadi 
tantangan tersendiri dalam proses 
pembelajaran. T.H. mengungkapkan: 

“Perubahan kurikulum yang terjadi saat ini 
memang memberikan tantangan bagi kami sebagai 
guru, karena kami harus terus menyesuaikan diri 
dengan sistem yang baru. Tidak hanya dari segi 
materi, tetapi juga dari metode pembelajaran dan 
cara penilaian yang digunakan. Proses penyesuaian 
ini tidak selalu mudah, karena membutuhkan 
pemahaman yang cukup serta waktu untuk 
beradaptasi. Dalam praktiknya, masih ada 
beberapa hal yang belum sepenuhnya kami kuasai, 
sehingga terkadang mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran di kelas.” 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
perubahan kebijakan pendidikan menuntut 
adanya peningkatan kompetensi guru secara 
terus-menerus. Ketidaksiapan dalam 
menghadapi perubahan menjadi salah satu 
kendala yang mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran. 

Kendala lain yang dihadapi adalah 
keterbatasan dana dalam mendukung 
program pengembangan profesional guru. 
Program seperti pelatihan dan workshop 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, 
sehingga pelaksanaannya harus disesuaikan 
dengan kondisi keuangan sekolah. 
Keterbatasan ini berdampak pada 
terbatasnya kesempatan bagi guru untuk 
mengikuti kegiatan pengembangan 
profesional secara merata. 

Hal tersebut juga disampaikan oleh 
Kepala Madrasah (I.S.), yang menyatakan: 

“Keterbatasan dana menjadi salah satu kendala 
yang cukup berpengaruh dalam pelaksanaan 
program pengembangan guru. Kami tentu ingin 
semua guru dapat mengikuti pelatihan dan 
kegiatan peningkatan kompetensi, tetapi kondisi 
anggaran tidak selalu memungkinkan untuk itu. 
Oleh karena itu, kami harus melakukan prioritas 
dalam menentukan siapa yang mengikuti 
pelatihan. Meskipun demikian, kami tetap berusaha 
agar program pengembangan guru tetap berjalan 
walaupun dengan keterbatasan yang ada.” 

Keterbatasan dana menjadi faktor 
eksternal yang cukup mempengaruhi 
optimalisasi profesionalitas guru. Kondisi ini 
menuntut kepala madrasah untuk mampu 
mengelola sumber daya yang ada secara 
efektif. 

Selain itu, penguasaan teknologi oleh 
guru juga menjadi kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Perkembangan 
teknologi yang pesat menuntut guru untuk 
mampu memanfaatkan berbagai media 
pembelajaran berbasis digital. Namun pada 
kenyataannya, tidak semua guru memiliki 
kemampuan tersebut, sehingga menghambat 
penerapan pembelajaran yang lebih inovatif. 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala 
Madrasah yang disamarkan dengan inisial 
A.W.L. menunjukkan bahwa keterbatasan 
dalam penggunaan teknologi menjadi salah 
satu tantangan dalam proses pembelajaran. 
A.W.L. menyampaikan: 

“Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan 
saat ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan 
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inovatif dalam mengajar, terutama dalam 
penggunaan media pembelajaran berbasis digital. 
Namun, pada kenyataannya masih ada beberapa 
guru yang belum terbiasa menggunakan teknologi 
tersebut. Hal ini tentu menjadi kendala dalam 
mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik 
dan interaktif. Kami terus berusaha memberikan 
pendampingan dan arahan, tetapi proses adaptasi 
ini membutuhkan waktu yang tidak singkat.” 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 
penguasaan teknologi menjadi salah satu 
aspek penting dalam meningkatkan 
profesionalitas guru. Keterbatasan dalam hal 
ini menjadi hambatan dalam penerapan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 

Koordinasi antar guru juga menjadi 
salah satu kendala yang mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran. Kurangnya 
komunikasi dan kerjasama antar guru dapat 
menyebabkan ketidaksesuaian dalam 
perencanaan maupun pelaksanaan 
pembelajaran. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
T.H., yang menyatakan: 

“Koordinasi antar guru memang belum sepenuhnya 
berjalan secara maksimal. Dalam beberapa kondisi, 
masih terdapat perbedaan dalam penyusunan 
pembelajaran maupun dalam pelaksanaan di kelas. 
Hal ini tentu berpengaruh terhadap hasil yang 
dicapai, karena seharusnya ada kesamaan dalam 
tujuan dan arah pembelajaran. Jika koordinasi 
dapat ditingkatkan, maka proses pembelajaran 
juga akan menjadi lebih efektif.” 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kerjasama antar guru masih perlu 
ditingkatkan agar proses pembelajaran dapat 
berjalan secara lebih terarah dan sistematis. 

Beban kerja guru yang cukup tinggi juga 
menjadi faktor yang mempengaruhi 
keterlibatan guru dalam program 
pengembangan profesional. Guru tidak hanya 
bertanggung jawab dalam kegiatan mengajar, 
tetapi juga dalam penyusunan administrasi 
serta berbagai kegiatan lainnya di sekolah. 

Kepala Madrasah (I.S.) juga 
menyampaikan bahwa: 

“Guru memiliki tanggung jawab yang cukup 
banyak, tidak hanya dalam mengajar tetapi juga 
dalam hal administrasi dan kegiatan lainnya. 
Kondisi ini terkadang membuat guru sulit untuk 
fokus pada pengembangan diri, karena waktu yang 
dimiliki terbatas. Oleh karena itu, kami berusaha 
menyesuaikan program dengan kondisi yang ada 

agar tetap dapat berjalan tanpa memberikan 
beban yang berlebihan kepada guru.” 

Beban kerja yang tinggi menjadi salah 
satu kendala dalam optimalisasi 
profesionalitas guru, karena mempengaruhi 
waktu dan kesempatan guru untuk mengikuti 
kegiatan pengembangan diri. 

Berbagai kendala yang dihadapi 
menunjukkan bahwa proses optimalisasi 
profesionalitas guru merupakan suatu proses 
yang kompleks dan membutuhkan upaya 
yang berkelanjutan. Kepala madrasah tidak 
hanya dituntut untuk merancang strategi 
yang tepat, tetapi juga harus mampu 
mengelola berbagai kendala yang muncul 
dalam pelaksanaannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kendala yang dihadapi dalam 
mengoptimalkan profesionalitas guru PAI di 
MTs Ar-Ridha Medan meliputi faktor internal 
seperti kesadaran dan motivasi guru, serta 
faktor eksternal seperti perubahan 
kurikulum, keterbatasan dana, penguasaan 
teknologi, koordinasi, dan beban kerja. 
Kendala-kendala tersebut menjadi tantangan 
yang harus dihadapi oleh kepala madrasah 
dalam menjalankan perannya sebagai 
pemimpin pendidikan, sekaligus menjadi 
bagian dari proses dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan mengenai kepemimpinan 
Kepala MTs Ar-Ridha Medan dalam 
mengoptimalkan profesionalitas guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI), maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai bahwa Kepala 
madrasah terlihat sudah menerapkan 
program-program dalam mengoptimalkan 
profesionalitas guru dalam beberapa peran 
yng dijelaskan sebagai berikut: 
1) Strategi kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mengoptimalkan profesionalitas 
guru Pendidikan Agama Islam di MTs Ar-
Ridha Medan menunjukkan penerapan 
kepemimpinan yang bersifat 
instruksional. Kepala madrasah 
berperan aktif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui 
pembinaan guru, supervisi akademik, 
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pemberian motivasi, serta penyusunan 
program kerja yang terarah.  

2) Efektivitas implementasi program yang 
dilakukan oleh kepala madrasah dalam 
mengoptimalkan profesionalitas guru 
PAI tergolong cukup baik. Hal ini ditandai 
dengan meningkatnya kedisiplinan guru, 
kualitas administrasi pembelajaran, 
serta inovasi dalam metode mengajar di 
kelas.  

3) Kendala yang dihadapi kepala madrasah 
dalam mengoptimalkan profesionalitas 
guru PAI meliputi rendahnya kesadaran 
dan komitmen sebagian guru, perubahan 
kurikulum dan kebijakan pendidikan, 
serta keterbatasan dana yang 
menghambat pelaksanaan pelatihan dan 
pengembangan profesional guru. 
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